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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. PENERAPAN KEDISIPLINAN
1. Pengertian Kedisiplinan

Disiplin  menurut bahasa Inggris Discipline yang artinya
kedisiplinan. kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati dan
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk
kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain,
disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah
ditetapkan tanpa pamrih.

Robert E. Quin dkk dalam Prawirosentono mengatakan: “Discipline
implies obedience and respect for the agreement between the firm and its
employee. Discipline also involves sanction judiciously applied”. Arti
dari uraian ini dapat dijelaskan bahwa disiplin meliputi ketaatan dan
hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara siswa dan sekolah. Disiplin
juga berkaitan erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak

yang melanggar.2’Menurut Suradinata, disiplin pada dasarnya mencakup

Robert E. Quin dkk dalam Prawirosentono, Kedisiplinan, (Bandung: Pustaka Harapan,
1999), hal. 32
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pelajaran, patuh, taat, kesetiaan, hormat kepada
ketentuan/peraturan/norma yang berlaku.?

Dengan berpedoman pada pengertian tersebut maka disiplin
merupakan faktor pengikat kerja, yaitu merupakan kekuatan yang dapat
memaksa tenaga kerja atau pegawai untuk mematuhi peraturan serta
prosedur kerja yang telah disepakati dan telah ditentukan oleh lembaga
yang berwenang atau pejabat yang berwenang dengan berpegang pada
peraturan tersebut. Dengan berpegang pada peraturan dimaksud
diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai.

2. Penerapan Kedisiplinan Dalam Lingkungan Sekolah

Penerapan kedisiplinan harus berdasarkan dari dalam diri siswa.
Karena tanpa sikap kesadaran dari diri sendiri, maka apapun usaha yang
dilakukan oleh orang disekitarnya hanya akan sia-sia. Berikut ini adalah
pelaksanaan kedisiplinan dilingkungan sekolah, larangan larangan yang
ada di sekolah:?2

a. Meninggalkan sekolah selama jam pembelajaran berlangsung.

Penyimpangan ini hanya dengan izin kepala sekolah / guru
piket.

b. Membeli makanan dan minuman di luar halaman / lingkungan

sekolah

ZSuradinata, Pendidikan, (Bandung: Pustaka Harapan, 1996), hal. 150.
22 Sekolah SMAN 1 Wringinanom, Buku Siswa,Peraturan Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Wringinanom



15

Menerima surat-surat atau tamu di sekolah

Memakai perhiasan yang berlebihan dan berdandan yang tidak
sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia

Membuang sampah tidak pada tempatnya

Merusak tanaman diarea sekolah

Mengotori, mencorat-coret, merusak sarana prasarana sekolah
Mengaktifkan hp pada waktu pelajaran

Merokok di dalam dan di luar sekolah

Meminnjam uang dan alat-alat sesama siswa

Memarkir kendaraan tidak pada tempatnya

Berada atau bermain di tempat parkir

. Berada di dalam kelas pada waktu istirahat

Merayakan ulang tahun sendiri atau teman dengan cara tidak
mendidik

Menghina nama baik sekolah

Menghina atau melawan aparat sekolah

Berkelahi dan main hakim sendiri

Membawa CD, majalah, gambar dll yang mengandung unsur
pornografi

Berpacaran dilingkungan sekolah maupun luar sekolah

Menjadi anggota perkumpulan anak-anak nakal atau geng

terlarang
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Menikah selama menjadi siswa

Melakukan pencurian di dalam atau di luar sekolah
Minum-minuman keras dan mengkonsumsi narkoba baik di
dalam mauoun di luar sekolah

Berjudi di dalam maupun di luar sekolah

Melakukan pergaulan bebas yang bertentangan dengan norma
agama

Terlibat dalam masalah mengkompas, pemerasan, dan tindak

pemerasan lainnya.

Berikut kewajiban yang harus dimiliki siswa:

a.

b.

Taat kepada guru dan kepala sekolah

Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, dan
ketertiban sekolah

Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, peralatan
sekolah

Membantu kelancaran pembelajaran baik di kelas di sekolah
pada umumnya

Ikut memelihara nama baik sekolah, guru, kepala sekolah, dan
pelajar pada umumnya baik di dalam maupun di luar sekolah
Menghormati guru dan saling harga menghargai sesama siswa
Membayar uang sekolah dan iuran lainnya selambat-lambatnya

tanggal 10 setiap bulan
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h. Melengkapi diri dengan keperluan sekolah

i. Menempatkan kendaraan di tempat parkir yang ditentukan

dalam keadaan terkunci

j. Ikut membantu pelaksaan tata tertib sekolah agar dapat berjalan

dan ditaati

k. Mengikuti upacara bendera

I. Mengikuti doa bersama di dalam kelas sebelum pelajaran

dimulai.

Bila ada yang tidak melakukan semua peraturan yang sudah dibuat
oleh sekolah, maka siswa yang melanggar peraturan akan dihukum sesuai
dengan berat pelanggaran yang dilakukan.

. Akibat Yang Ditimbulkan Oleh Ketidak Disiplinan

Adapun yang ditimbulkan oleh ketidak disiplinan adalah siswa
menjadi tidak lebih tertib dan teratur dalam menjalankan kehidupannya,
serta siswa juga tidak dapat mengerti bahwa kedisiplinan itu sangat
penting bagi masa depannya kelak, kerena tidak dapat membangun
kepribadian siswa yang kokoh dan bisa diharapkan berguna bagi semua
pihak.

. Cara Mencegah Ketidak Disiplinan

Adapun cara mencegah ketidak disiplinan adalah dengan

menerapkan kedisiplinan sejak dini kepada anak, salah satu cara dengan

menaati peraturan, mengetahui resiko apabila tidak disiplin, jangan sering
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memanjakan anak bagi orang tua, ajak mereka melakukan sesuatu hal
yang berhubungan dengan kedisiplinan.

5. Penerapan Kedisiplinan dengan Hukuman
a. Pengertian Hukuman

Hukuman adalah suatu alat dimana alat itu untuk balasan saat
siswa tidak mentaati peraturan sekolah. Alat pendidikan ialah suatu
tindakan atau situasi yang sengaja diadakan untuk tercapainya suatu
tujuan pendidikan tertentu.

Hukuman bertujuan untuk menyadarkan anak kembali kepada
hal-hal yang benar dantertib. Hukuman diadakan bila terjadi suatu
perbuatan yang diangap bertentangan dengan peraturan-peraturan atau
suatu perbuatan yang dianggap melanggar peraturan.

Karakter siswa yang negatif sebenarnya perlu diberi hukuman.
Hukuman di sini adalah hukuman langsung, dalam arti dapat dengan
segera menghentikan karakter siswa yang menyimpang. Dengan kata
lain, hukuman adalah penyajian stimulus tidak menyenangkan untuk
menghilangkan tingkah laku siswa yang tidak diharapkan.?

Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara
sadar dan sengaja  sehingga  menimbulkan  penderitaan

(nestapa), dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar

ZA.Suherman, Siswa Yang Berkarakter, (Bandung: FPBS UPI, 1999), hal. 23
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akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya untuk tidak
mengulanginya.?*

Menghukum  adalah  memberikan atau  mengadakan
nestapa/penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan
kita dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasainya
untuk menuju kearah perbaikan.?®

b. Teori Hukuman

Memberikan suatu hukuman, para pendidik hendaknya
berpedoman kepada perinsip "Punitur, Quia Peccatum est" artinya
dihukum karena telah bersalah, dan "Punitur, ne Peccatum" artinya
dihukum agar tidak lagi berbuat kesalahan. Jika kita mengikuti dua
macam teori tersebut, maka akan kita dapatkan dua macam titik
pandang, sebagaiman yang dikemukakan oleh Amin Danien
Indrakusuma, yaitu:2®

1) Titik pandang yang berpendirian bahwa hukuman itu ialah

sebagai akibat dari pelanggaran atau kesalahan yang
dibuat.

2) Titik pandang yang berpendirian bahwa hukuman itu

adalah sebagai titik tolak untuk mengadakan perbaikan.

24Amin Danien Indrakusuma, Pengantar, hal. 14
BSuwarno, Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hal. 115.
2Amin Danien Indrakusuma, Pengantar, hal. 148.
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Berdasarkan sudut pandang tersebut di atas, maka muncul

beberapa teori tentang hukuman, di antaranya ialah:

1) Teori Hukum Alam

Teori hukum alam ini dikemukakan oleh Rousseau
adalah tidak menghendaki hukuman yang dibuat-buat.
Biarkan alam sendiri yang menghukumnya.?’Misalnya,
anak yang senang memanjat pohon, adalah wajar dan logis
apabila suatu ketika ia jatuh. Jatuh ini adalah merupakan
suatu hukuman menurut alam sebagai akibat dari
perbuatanya dari senang memanjat pohon.?

Kebaikan teori hukum alam Menurut Spencer hukuman
ini mempunyai kebaikan-kebaikan sebagai berikut:?°
1)Anak belajar mengetahui akibat yang wajar dari
perbuatannya; 2)Anak merasa hukuman ini sebagai
hukuman yang dirasakan adil; 3)Karena itu, hukuman ini
dirasakan tidak menyakitkan anak itu sendiri; 4)Hubungan
antara guru dan anak tetap terpelihara dengan baik.

Kelemahan hukum alam Hukuman alam mengandung

berbagai kekurangan sebagai berikut:*® 1)Akibatnya

27].J. Hasibuan, dkk., Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Karya, 1988), hal. 56
ZAmin Danien Indrakusuma, Pengantar, hal. 148
2Sywarno. Pengantar limu Pendidikan. Jakrta: PT. Rineka Cipta, 1992), hal. 116.

% 1bid., hal 116
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kadang-kadang terlalu berat; 2)Anak hanya akan
memperhatikan akibat dari pada perbuatannya, kurang
memperhatikan sebab-sebabnya, anak akan bertambah hati-
hati tetapi kurang menyadari masalah norma baik dan
buruk dari perbuatannya.
2) Teori Ganti Rugi
Dalam hal ini, anak diminta untuk bertanggung jawab
atau menanggung resiko dari perbuatannya, misalnya anak
yang mengotorkan atau merobekkan buku milik kawannya,
maka harus menggantinya. Anak yang berkejar-kejaran di
kelas, kemudian memecahkan jendela, maka ia harus
mengganti kaca jendela itu dengan kaca yang baru.*
3) Teori Menakut-Nakuti
Hukuman yang diberikan untuk menakut-nakuti anak
agar anak tidak melakukan pelanggaran atau perbuatan
yang dilarang, dalam hal ini nilai didik itu telah ada, hanya
saja perlu diperhatikan bahwa hal ini harus dijaga jangan
sampai anak itu tidak berbuat kesalahan lagi hanya karena
rasa takut dengan guru yang menakuti, melainkan tidak

berbuat kesalahan lagi karena adanya kesadaran.?

3lIndrakusuma, Pengantar, hal. 149.
32Amin Danien Indrakusuma, Pengantar, hal. 115
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Soewarno (1992:115), mengemukakan bahwa teori
menakutkan ialah memberi hukuman supaya menimbulkan
rasa takut pada anak;

4) Teori Balas Dendam

Amin Danien Indrakusuma®*, mengemukakan bahwa
jenis hukuman yang paling jelek, yang paling jahat dan
paling tidak dipertanggung jawabkan dalam dunia
pendidikan ialah hukuman yang didasarkan kepada rasa
sentimen. Sentimen ini dapat ditimbulkan oleh kekecewaan
(frustasi) yang dialami oleh guru, baik mengenai
hubungannya dengan orang-orang lain,  maupun
hubungannya dengan para siswa secara langsung.
Misalnya, karena seorang guru merasa dikecewakan dalam
hal cinta oleh seorang gadis atau pemuda, maka ia
melempiaskan kekecewaannya itu kepada para siswanya.

5) Teori Memperbaiki

Satu-satunya hukuman yang dapat diterima oleh dunia
pendidikan ialah hukuman yang bersifat memperbaiki,
hukuman yang bisa menyadarkan anak kepada keinsafan

atas kesalahan yang telah diperbuatnya. Dan dengan

33Suwarno, Pengantar, hal. 115.
3 Amin Danien Indrakusuma, Pengantar, hal. 150
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adanya keinsafan ini, anak akan berjanji di dalam hatinya
sendiri tidak akan mengulangi kesalahannya kembali.
Hukuman yang demikian inilah yang dikehendaki oleh
dunia pendidikan. Hukuman yang bersifat memperbaiki ini
disebut juga hukuman yang bernilai didik atau hukuman
pedagogis.®

Teori inilah yang harus kita gunakan sebagai pendidik,
karena untuk memperbaiki perbuatan anak yang
buruk/salah.**Teori ini bertujuan untuk memperbaiki.
Teori Melindungi

Teori melindungi, anak dihukum untuk melindungi
lingkungan atau masyarakat terhadap perbuatan-perbuatan
salah yang merusak/ merugikan lingkungan tersebut.®’
Teori Menjerakan

Teori ini bertujuan agar pelanggar sesudah menjalankan
hukumannya akan jera dan tidak akan menjalankan
pelanggaran lagi. Fungsi hukuman tersebut adalah
preventif, yaitu mencegah terulangnya pelanggaran sesudah

pelanggar dikenai hukuman.

¢. Bentuk Hukuman

%Indrakusuma, A.D, Pengantar, hal. 151.
%Suwarno, Pengantar, hal. 115.

%Ibid., hal. 115.
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Bentuk hukuman yang dijatuhkan berbagai macam. J.J.
Hasibuan mengungkapkan tentang bentuk dari hukuman tersebut,
yaitu:*® Bentuk-bentuk hukuman dapat dikelompokan menjadi empat
kelompok, yaitu:

1) Hukuman fisik, misalnya dengan mencubit, menampar,

memukul dan lain sebagainya;

2) Hukuman dengan kata-kata atau kalimat yang tidak
menyenangkan, seperti omelan, ancaman, Kkritikan,
sindiran, cemoohan dan lain sejenisnya;

3) Hukuman dengan stimulus fisik yang tidak menyenangkan,
misalnya menuding, memelototi, mencemberuti dan lain
sebagainya;

4) Hukuman dalam bentuk kegiatan yang tidak
menyenangkan, misalnya disuruh berdiri di depan kelas,
dikeluarkan dari dalam kelas, didudukan di samping guru,
disurun menulis suatu kalimat sebanyak puluhan atau
ratusan kali, dan lain sebagainya.

5) Hukuman yang berpendidik dan mampu membuat karakter
siswa berubah menjadi lebih baik, yaitu dengan

menggunakan hukuman yang berpendidik seperti:

38).J. Hasibuan, dkk., Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Karya, 1988), hal. 56-61
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menyuruh shalat, membaca al-Qur’an, menghafal surat,
dan lain sebagainya.
d. Bentuk HukumanYang Antipsikologi

Banyak sanksi-sanksi yang antipsikologis dan tidak
menguntungkan. Tindakan yang demikian harus kita ubah, seperti:

1) Menyuruh anak didik yang pemalu untuk memberikan
selamat di muka umum, ini menghadapkan anak didik pada
siksaan batin

2) Menyuruh seseorang untuk meminta penjelasan pada orang
yang besar bicaranya sambil mengatakan bahwa kita tidak
pernah bertemu dengan orang semacam itu. Ini berarti
memberikan kesempatan pada seseorang itu untuk menjadi
lebih sombong dari orang lain;

3) Menghukum dengan cara mengambil hak seseorang,
seperti tidak boleh ikut jalan-jalan selama beberapa waktu,
dan sebagai gantinya diberi tugas yang lain.

Seorang pendidik yang mengenal pribadi anak didiknya, tidak
akan menyuruh anak didik yang berbuat gaduh untuk menulis kata-
kata seperti "aku malas" sebanyak duapuluh kali sebagai hukumannya.
Kita justru harus memberi hukuman yang mengandung semangat.
Apabila akan diberi tugas menulis, pilihlah kata-kata seperti "aku akan

bekerja dengan lebih baik™ dan lain sebagainya.
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e. Syarat-Syarat Pemberian Hukuman
Beberapa persyaratan pemberian hukuman yang terpenting di
antaranya ialah:*®* Menurut Suwarno pemberian  hukuman
hendaknyaselaras dengan kesalahannya, Yaitu:*°

1) Hukuman harus seadil-adilnya;

2) Hukuman harus lekas dijalankan agar anak mengerti benar
apa sebabnya ia dihukum dan apa maksud hukuman itu;

3) Memberikan hukuman harus dalam keadaan tenang, jangan
dalam keadaan emosional (marah);

4) Hukuman harus sesuai dengan umur anak;

5) Hukuman harus diikuti dengan penjelasan, sebab bertujuan
untuk membentuk kata hati, tidak hanya sekedar
menghukum saja;

6) Hukuman harus diakhiri dengan pemberian ampun;

7) Hukuman kita gunakan jika kita terpaksa;

8) Yang berhak memberikan hukuman hanyalah mereka yang
cinta pada anak saja, sebab jika tidak berdasarkan cinta,
maka hukuman akan bersifat balas dendam;

f. Keunggulan dan Kelemahan Hukuman

%Indrakusuma, A.D, Pengantar, hal. 155
40Suwarno, Pengantar, hal. 116.
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Keunggulan utama dari hukuman yaitu pemakaiannya dengan
tepat akan dapat menghentikan segera tingkah laku siswa yang
mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar. Akibat-akibat negatif
yang dapat terjadi antara lain:

1) Hubungan antara guru dan siswa menjadi terganggu,

misalnya siswa mendendam pada guru;

2) Siswa menarik diri dari kegiatan belajar mengajar,

misalnya tidak mau mendengarkan pelajaran;

3) Siswa melakukan tidakan-tindakan agresif, misalnya

merusak fasilitas sekolah;

4) Siswa mengalami gangguan psikologis, misalnya rasa

rendah diri.

Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas,
mulai dari hukuman ringan sampai kepada hukuman berat, sejak dari
kerlingan mata yang menyengat sampai kepada pukulan yang agak
menyakitkan.

B. PEMBENTUKAN KARAKTER ISLAM
1. Pengertian Pembentukan Karakter Islam
a. Pengertian Karakter Islam

Menurut kamus Poerwadarminta karakter Islam adalah tabiat,

watak Islam, sifat-sifat kejiwaan Islam, akhlak / budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lain. Menurut Hornby dan
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Menurut Hermawan Kertajaya karakter yaitu ciri khas yang dimiliki
oleh suatu individu dan cara bersikapnya.** Banyak yang
mengungkapkan atau mengartikannya identik dengan kepribadian.
Karakter berkenaan dengan kecenderungan penilaian tingkah laku
individu. Karakter dapat ditemukan dalam sikap seseorang, terhadap
dirinya, terhadap orang lain, dan terhadap kedisiplinan disekolah
dalam aturan sekolah.Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
tentang yang baik sehingga siswa menjadi paham mana yang baik dan
jelek.
b. Aspek-aspek Karakter Islam
1. Rabbaniyah
Yang artinya bersumber pada Allah SWT, bukan buatan
manusia. Dan tujuan pertama dan terakhirnya adalah agar manusia
menyembah Allah yang merupakan tujuan penciptaan manusia.
Contoh siswa dapat dinilai pada kegiatan siswa dalam

beribadahnya. Contoh pada shalat berjamaah, istighosah, dll.

RGP

Dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi.
(Q.S. 51 Adz Dzaariyaat 6)

“IHermawan Kertajaya, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), hal. 3
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2. Al-Insaniyah
Bersifat kemanusiaan yang universal (al-insaniyah), yaitu
diturunkan oleh Allah SWT sebagai petunjuk untuk seluruh umat
manusia, bukan hanya dikhususkan untuk suatu kaum atau
golongan, melainkan seluruh umat manusia.
Contoh siswa harus menyayangi ciptaan Allah, yakni seperti
tumbuhan dan hewan. Bisa dilihat pada kegiatan siswa jum’at

bersih dan adiwiyata.

el 3225 ) @ik i

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.
(Q.S. 21 Al Anbiyaa' 107)

@

YuaU\)ﬁ\uﬁ}\)Jm)\Jmu»\_\ﬂ Yd\.ﬁ.&;\u}
& salag

Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia
tiada mengetahui.
(Q.S. 34 Saba' 28)

duuds\mf,sgm\dyJ@\wum@mda
wuiyumjﬁﬁy\u\yuaﬂ\ju\jw\

aﬁﬂa_gu\_juwsjﬁbunytgﬂ\wyufﬂ\dy‘)j
& 53
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Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul Nya, Nabi yang umi yang beriman kepada Allah
dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan
ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk".

(Q.S. 7 Al A'raaf 158)

3. Sahlah
Ajaran Islam mudah untuk dikerjakan tanpa kesulitan
sedikitpun, sebab Islam tidak membebankan manusia pada suatu
kewajiban kecuali sebatas kemampuannya.
Contoh siswa tidak akan disuruh oleh gurunya melebihi

kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

Ca L e 5 SanS la Ll Lealy ¥ L 2 GG
m;dm\z}u)wn\)\mumh\yyu)

-

yumy,a;mwwmgam@u\ﬁ\
G A }d\g;u)@u

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa):
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
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memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".

(Q.S. 2 Al Bagarah 286)

4. Al-adalah
Ajaran Islam bertujuan menegakkan keadilan mutlak dan
mewujudkan persaudaraan dan persamaan di tengah kehidupan
manusia, serta memelihara jiwa, kehormatan, harta, akal, dan
agama.
Contoh siswa dalam berteman dan bergaul terhadap teman

sebayanya, adik maupun kakak kelas. Tanpa ada pertengkaran dan

perdebatan.
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

(Q.S. 5 Al Maa-idah 8)
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan
apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil
kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu ingat,

(Q.S. 6 Al An‘aam 152)
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Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang
dia pun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama
Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim
menjadi kesayangan-Nya.

(Q.S. 4 An Nisaa' 125)

5. Tawazuniyah

Bersifat seimbang (tawazun), dimana seluruh ajaran Islam
menjaga keseimbangan antara kepentingan pribadi dan
kepentingan umum, antara jasad dan ruh, antara dunia dan
akhirat.

Contoh siswa diberi ilmu untuk bagaimana menjaga
keseimbangan antara kepentingan pribadi (egois) dan kepentingan

umum (di sekolah).
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6. Manaruh
Perpaduan antara yang tidak berubah (tsabat) dan menerima
perubahan. Ajaran Islam tidak berubah pada pokok-pokok dan
tujuannya, namun menerima perubahan pada cabang (furu’),
sarana dan cara-caranya, sehingga dengan sifat menerima
perubahan ini Islam dapat menyesuaikan diri dan dapat
menghadapi perkembangan zaman. Dan dengan sifat tidak
berubah pada pokok-pokok dan tujuannya, Islam tidak larut dan
tunduk pada perkembangan zaman dan perputaran waktu.
Contoh pada siswa yang nakal yang melanggar peraturan dan
mau menerima kesalahan juga mau berubah.
c. Pengertian Pembentukan Karakter Islam
Kita sering mendapatkan kenyataan bahwa seseorang anak
pada usia kecilnya dikenal sebagai anak yang rajin beribadah,
hidupnya teratur, disiplin menjaga waktu dan penampilan, serta taat
kepada kedua orang tuanya.*> Namun setelah sekian lama tak bertemu
maka sifatnya sudah berubah 180°.
Berbagai literatur telah menemukan bahwa kebiasaan yang
dilakukan secara berulang ulang yang didahului oleh kesadaran dan
pemahaman akan menjadi karakter seseorang. Dan gen hanya menjadi

salah satu faktor penentu.

42 Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 16
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Jika karakter merupakan 100% turunan dari orang tua, tentu
saja karakter tidak dapat dibentuk. Namun jika gen hanya menjadi
salah satu faktor dalam pembentukan karater, maka karakter akan
dapat dibentuk. Dan orang tualah yang memiliki andil besar dalam
pembentukan karakter, begitu juga kepada sekolah. Sekolah juga tak
kalah besar dalam memiliki andil untuk membentuk karakter siswa.

d. Proses Pembentukan Karakter Islam

Dalam literatur Islam ditemukan bahwa faktor gen diakui
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter.Akhir-akhir ini ditemukan bahwa faktor yang paling penting
berdampak pada karakter seseorang di samping gen, ada faktor lain
yaitu lingkungan sekolah, teman, orangtua, dan tujuan merupakan
faktor terkuat dalam mewarnai karakter seseorang.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa membangun
karakter adalah;

1) Merupakan suatu proses yang terus menerus dilakukan
untuk membentuk tabiat, watak, dan sifat-sifat kejiwaan
yang berlandaskan pada semangat dan kebersamaan.

2) Menyempurnaan karakter yang ada untuk mewujudkan

karakter yang diharapkan.

4Munir, Karakter Manusia, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2010), hal. 20.
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3) Membina karakter sehingga menampilkan karakter yang
kondusif dalam kehidupan bermasyarakat.
e. Tahap-Tahap Karakter Islam
Dalam pandangan Islam tahapan-tahapan pengembangan dan
pembentukan karakter dimulai sejak dini. Sebagaimana sabda
Rasulullah:
“Muliakan anak-anakmu dan didiklah mereka dengan adab
(budi pekerti) yang baik” (HR. Ibnu Majah).
Berdasarkan pernyataan dari hadits bahwa pendidikan karakter
dapat diklasifikasikan dalam tahap sebagai berikut:
1) Tauhid : sejak usia 0-2 tahun.
Pendidikan mengenal Allah adalah langkah paling awal
dari manusia.
2) Adab : Sejak usia 2-6 tahun.
Pada fase ini menurut Hidayatullah, mendidikan siswa
dengan budi pekerti: jujur, mengenal mana yang benar dan
mana yang salah, mengenal mana yang baik dan buruk,
mengenal mana yang diperintah dan mana yang dilarang.**
3) Tanggung Jawab : Sejak usia 6-8 tahun.
Bertanggungjawab pada diri sendiri.

4) Caring/ Peduli : Sejak usia 8-10 tahun.

*Hidayatullah, Pendidikan Beradab, (Bandung: Bumi Aksara, 2010), hal. 32.
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Belajar peduli dengan orang lain, terutama teman-teman
sebayanya yang setiap hari bergaul, menghargai orang lain,
hormat kepada orang tua dan menyayangi yang lebih
muda.*®

5) Kemandirian : Sejak usia 10-12 tahun.

Berbagai pengalaman yang sudah dilalui pada usia
sebelumnya maka akan membawa anak pada kemandirian.
Kesiapan dalam menerima resiko sebagai konsekuensiya
tidak menaati peraturan akan mendapat hukuman.

6) Bermasyarakat  :12 tahun ke atas.

Pada sesi ini anak telah siap bergaul di masyarakat dengan
berbekal pengalaman-pengalaman yang dilalui sebelumnya.
Kemampuan beradabtasi itulah yang penting.

Berdasarkan di atas karakter Islam siswa harus disesuaikan
dengan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika tahap
pembentukan karakter ini bisa dilakukan dengan baik, maka pada
tingkat usia berikutnya tiggal menyempurnakan dan mengembangkan.

f. Tujuan Pembentukan Karakter Islam

Pembentukan karakter Islam bertujuan untuk membentuk dan

meningkatkan mutu proses dan hasil pembentukan yang mengarah

pada karakter yang Islami dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,

“Moenawar Chalil, Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung: Gramedia, 1964), hal. 100.
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terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada
setiap satuan pendidikan. Melalui kedisiplinan di sekolah yang
mengarah kepada pembentukan karakter siswa diharapkan mampu
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menilai karakter Islam dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Pembentukan karakter Islam pada tingkat satuan pendidikan
mengarah pada pemnentukan karakter di sekolah melalui kedisiplinan
dalam sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi,
kebiasaan sehari-hari, serta simbol yang dipraktikkan oleh semua
warga sekolah dan masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah merupakan
ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah SMAN 1
Wringinanom di mata masyarakat luas.®

Menurut Socrates tujuan pembentukan karakter Islam adalah
tujuan paling mendasar dari pembentukan karakter di sekolah untuk
membuat seseorang menjadi baik dan pintar.

2. Membentuk Karakter Islam Siswa Di Sekolah
Heritage Foundation merumuskan 9 karakter dasar yang menjadi
tujuan pembentukan karakter. Adalah sebagai berikut:
a. Cinta kepada Allah dan semesta alam beserta isinya. Lebih

menekakankan ibadah yang dinomor 1 kan. Cinta kepada semesta

“Mulyasa, Manajemen Pendidikan Krakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 9
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beserta isinya seperti sayang kepada tumbuhan dan kepada
makhluk hidup dsb.

. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. Semua ini bisa kita nilai
dari karakter siswa ketika dalam tugas yang telah diberikan oleh
guru, apakah siswa bertanggung jawab dalam tugasnya, disiplin
dalam mengumpulkan, juga mandiri dalam mengerjakan tugasnya.
. Jujur. Jujur adalah sikap yang harus dimiliki oleh semua siswa.
Contohnya pada kopsis siswa yang dinamakan dengan kopsis
kejujuran. Yakni kopsis yang tanpa ada penjaga yang menjual.
Jadi siswa sendiri yang membeli dan menjual sendiri.

. Hormat dan santun. Pada sikap ini dapat dinilai pada saat siswa
bertemu dengan guru atau tegur sapa.

Kasih sayang, peduli, dan kerjasama. Sikap ini dilihat pada saat
siswa peduli kepada temannya yang sedang tertimpa musibah, dan
membantu mencari jalan keluarnya.

Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. Dilihat
dari percaya dirinya pada tugas yang sudah ia kerjakan, dan kerja
keras dalam mengerjakannya juga tidak pantang menyerah dalam
mengerjakan tugas yang susah.

. Keadilan dan kepemimpinan. Sikap ini susah dimiliki oleh siswa.
Hanya beberapa saja yang mampu adil dan menjadi pemimpin

yang baik dan bertanggung jawab.
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. Baik dan rendah hati. Harus dimiliki oleh semua siswa.

Toleransi, cinta damai dan persatuan, sikap ini dilihat pada siswa
ketika mendapat masalah dengan temannya yang lain, dan lebih
menjaga juga menahan nafsu amarahnya, agar tidak terjadi
pertengkaran.

Tekun. Tekun dalam belajar juga mengerjakan tugas.

. Hormat. Hormat kepada guru dan orang-orang yang lebih tua.



